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ABSTRAK Jerfad

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Depok, yang terdiri dari tiga desa yaitu
desa Caturtunggal, desa Condongcatur, dan desa Maguwoharjo dan merupakan
daerah pinggiran Kota Yogyakarta Tujuan penelitian adalah mengetahui agihan
keruangan perubahan bentuk penggunaan lahan pertanian ke non pertanian antara
tahun 1990 dan tahun 1999, mengetahui luas perubahan bentuk penggunaan lahan
pertanian ke non pertanian antara tahun 1990 dan tahun 1999, dan mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai. Data diperoleh dari
wawancara menggunakan Kkuesioner dengan kepala keluarga yang melakukan
perubahan bentuk penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian dalam
periode tahun 1990 - 1997, serta data sekunder yang ada di instansi terkait.
Pengambilan responden dilakukan dengan cara acak sistematik sebanyak 90
responden dari 654 populasi yang melakukan perubahan bentuk penggunaan lahan
pertanian ke non pertanian antara tahun 1990-1997. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang, selanjutnya
digunakan uji statistikal metode Product Moment Corelation dari Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam periode antara tahun 1990-1997
di Kecamatan Depok telah terjadi penyusutan luas lahan pertanian sebesar 266,75 ha
Penambahan luas pekarangan/permukiman sebesar 470,68 ha yang berasal dan lahan
pertanian sebesar 266,75 ha dan lahan kebun serta lahan kosong sebesar 203,75 ha
Agihan perubahan bentuk penggunaan lahan vang terjadi di desa Caturtunggal
kecenderungannya mengelompok, di desa Condongeartur kecenderungannya
menyebar, dan di desa Maguwoharjo kecenderungannya mengikuti jalur jalan.

Perubahan penggunaan lahan vyang terjadi dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan keluarga, tingkat aksesibilitas lahan dalam hal ini jarak lahan terhadap
jalan aspal yang dapat dilalui oleh kendaraan roda empat, tingkat pendidikan dan luas
penguasaan lahan berpengaruh terhadap proporsi luas perubahan bentuk penggunaan

lahan.
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